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A.Latar Belakang Masalah

Bioteknologi merupakan salah satu ilmu yang betlamy pesat saat ini.
Penggunaan bioteknologi sebagai ilmu dan sebalgdj abertanggungjawab dalam
meningkatkan kemajuan secara cepat dalam berbagang kehidupan. Penggunaan
bioteknologi menghasilkan banyak keuntungan, meskipetap harus memperhatikan
potensi resiko yang dapat muncul dari penggunaamolegi tersebut. Sebagai contoh
manipulasi genetik dan kloning individu seringkalengundang pro dan kontra karena
dampak positif maupun negatifnya sangat terkaitt e@ngan aspek moral. Untuk
mengantisipasi hal tersebut, diperlukan pemahamaag penar dan baik terhadap bidang
bioteknologi, sehingga pada akhirnya diperoleh kepwan untuk dapat melakukan
pengambilan keputusan tentang bioteknologi yang Han bioteknologi yang dapat
menghasilkan resiko yang kurang menguntungkan. gaébsuatu ilmu, bioteknologi
mempunyai beberapa karakteristik diantaranya méamailmu yang bersifat
multidisipliner, lebih banyak bersifat aplikatiffSagga membutuhkan penguasaan konsep-
konsep dasar yang benar; banyak menimbulkan karsov (terutama produk-produk
bioteknologi yang bersifat transgenik) dan bersang sangat pesat karena manfaatnya
bersentuhan langsung dengan peningkatan taraf hidmpsia

Menurut Sohan,et al. (2003) siswa-siswa sekolah saat ini perlu memiliki
pemahaman yang baik terhadap resiko dan keuntudgenbioteknologi untuk dapat
memutuskan secara cerdas penggunaan pengetahsebutedengan benar. Beberapa
penelitian menunjukkan adanya hubungan positifranp@ningkatan penguasaan konsep

dan sikap serta persepsi positif siswa terhadageknologi (Sohan, 2003; Dawson &



Schibeci, 2003; Balet al., 2007). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkeahwa
apabila seorang siswa telah menguasai dengan dananampu memutuskan secara kritis
tentang bioteknologi, maka mereka akan dapat lesgsikecara benar terhadap
bioteknologi. Oleh karena itu kemampuan memahaoms&p bioteknologi haruslah
menjadi bagian dari unsur yang harus dibekalkam g&iva. Sebagai generasi penerus dan
anggota masyarakat, siswa merupakan komponenngewing harus menguasai dan
mengikuti perkembangan ilmu tersebut, karena medekat berperan sebagai pengguna

sekaligus pengembang yang diharapkan dapat beitkagitsecara aktif di kemudian hari.

Dawson & Schibeci (2003) menyatakan bahwa darinsigjo siswa yang diteliti di
Australia sepertiganya mempunyai pemahaman yandaheatau tidak memahami sama
sekali tentang bioteknologi dan sepertiga lagikidapat memberikan satu contoh pun
tentang hasil bioteknologi dengan benar. Penguasaery rendah dari siswa dan
masyarakat umum terhadap ilmu tersebut, sangat kimugsebabkan karena kurangnya
kemampuan guru dalam membelajarkan bioteknologsekiolah, sehingga diperlukan
penyiapan guru yang lebih matang di bidang ini.

Seorang guru haruslah mempunyai pengetahuan tebsgaimana mengajarkan
bahan ajar pada siswanya. Guru yang ingin mengajas secara efektif harus lebih dari
sekedar mengetahui tentang isi (konten) yang akajerdan dan beberapa cara
pengajarannya, lebih dari itu guru harus memahadan mampu mengintegrasikan
pengetahuan konten ke dalam pengetahuan tentamgiliion, pembelajaran, mengajar
dan siswa. Pengetahuan-pengetahuan tersebut akhdagat menuntun guru untuk
merangkai situasi pembelajaran sesuai kebutuhadividual dan kelompok siswa.
Pengetahuan seperti ini dinyatakan sebagai pengetakonten pedagog#dagogical

content knowledge (NRC,1996). Calon guru sebagai salah satu unsimgopenting yang



kelak bertanggung jawab membelajarkan materi biatkelgi dengan baik dan benar, perlu
dibekali dengan penguasaan konsep-konsep dasarteloryang kuat sekaligus
kemampuan untuk membelajarkan konsep-konsep (pgfagwsebut dengan baik dan
benar. Hal tersebut berarti calon guru harus merygukemampuan Pedagogical
Content Knowledge (PCK) bioteknologi yang memadai, dengan demikiahadipkan
kelak mereka dapat melakukan pembelajaran mateselet terhadap siswanya dengan
baik dan benar pula.

Cochrangt al. (1993) merumuskaRCK sebagai berikut :

Concern the manner in which teachers relate their subject matter knowledge (what
they know about what they teach) to their pedagogical knowledge (what they know about
teaching) and how subject matter knowledge is a part of the process of pedagogical
reasoning.

PCK dalam hal ini ditekankan pada aspek konten yandubeingan erat dengan
bagaimana cara agar mencaggachability. PCK ini juga meliputi bentuk-bentuk terbaik
yang digunakan untuk merepresentasikan suatu idahauterbaik untuk melakukan
analogi, mengilustrasi, mengeksplanasi, dan mendstrasikan atau dengan kata lain
membuat suatu cara terbaik merepresentasikan darfarmeulasi suatu subjek sehingga
membuatnya menjadi sesuatu yang dapat difahamras@sanyeluruh gomprehensive).
PCK juga meliputi pemahaman tentang apa yang dapaitukiban dalam pembelajaran
suatu konsep spesifik yang mudah maupun sulit daghgara siswa (dengan berbagai

umur dan latarbelakang) yang mempunyai konsepsintdakonsepsi agar mereka belajar

(Shulman 1987 dalam Cochramal., 1993).

Pada awalnya pendidikan guru lebih banyak menekaplkda pengetahuan guru
tentangmateri subjek (Shulman 1987 dalam Cochrargt al.,, 1993). Namun dekade

belakangan ini, pendidikan guru mulai menekankadapeafektivitas pedagogi secara



umum yang meliputi penggunaan pertanyaan, desain enugasan dan kurikulum serta
asesmen kinerja independen siswa pada tiap matgeks (Ball & Mc.Diarmid 1990).
Para ahli pendidikan kini menyadari bahwa baik p¢siguan materi subjek maupun
pengetahuan pedagogi merupakan suatu hal yangakdeslam suatu pengajaran yang
baik dan dalam meningkatkan pemahaman siswa (QucHral., 1993). Seorang guru
yang baik harus dapat menguasai konten (bahanapmtéjateri subjek) dan menguasai
ilmu mengajar (pedagogi). Konten merupakan pengetalsains yang semestinya dikuasai
oleh pengajar, mencakup fakta, konsep, prinsiputnjldan teori (Dahar & Siregar, 2000),
sedangkan pedagogi berhubungan dengan cara-cayalgpat dilakukan untuk membantu

siswa belajar dan memecahkan problem-problem dsdans (Enfield, 2007).

Berdasarkan beberapa penelitian (Rothhagtral. 2006; Bal,et al., 2007 dan
Diefes-Dux, et al. 2007) penguasaan tentang konsep bioteknologi pada siswa
maupun masyarakat umum, saat ini masih rendah,nggdi mempengaruhi pada
penerimaan mereka akan teknologi ini. Michaeln@r & Turner (1997) menyatakan
bioteknologi sebagai suatu bidang ilmu sangat keksl bersifat multidimensi, sangat
scientific, teknologis, bersifat sosiologis dan gan berkaitan dengan etika. Oleh
karenanya guru harus mampu mencari cara dan pdaadeiensendiri dalam mengajarkan
subjek tersebut dan cara bagaimana menghadapinsesgwa terhadap subjek tersebut.
Mungkin dengan karakteristik-karakteristik terseladat ini bioteknologi menjadi salah
satu bidang teknologi yang paling sulit diajarkgiMoreland, Jones & Cowie, 2006).
Sejalan dengan itu, Tood & Murphy (2003) juga naakan bahwa bioteknologi

merupakan salah satu disiplin ilmu yang relatifitstdtapi juga merupakan ilmu yang



berkembang sangat kompleks dan menimbulkan pemelbatberbagai area seperti etika,
politik dan moral.

Bioteknologi meskipun merupakan bidang yang diapggalit, tetapi sekaligus
juga merupakan bidang yang sangat berkaitan dgmgaingkatan kesejahteraan manusia,
sehingga tetap dibutuhkan penguasaan di bidangemguasaan masyarakat dalam bidang
tersebut tidak terlepas dari peran guru sebagahsshtu sumber pengetahuan. Guna
menyiapkan guru di masa yang akan datang, calam jgga harus memiliki bekal yang
memadai dalam bidang ini. Pengetahuan guru, khyaugoru pemula merupakan hal
utama yang diidentifikasi sebagai suatu faktor ipgntyang akan mempengaruhi
kemudahan dalam penyediaan pengalaman di bidanwlogk (Moreland, Jones &
Cowie, 2006). Mengenai pentingnya pengetahuanekor@ubject matter), Harlen &
Holroyd (1997) menyatakan bahwa pengetahuan koraeg kuat dari seorang guru, akan
memberikan pengaruh yang positif pada pembuatantksg@n yang berhubungan dengan
perubahan strategi mengajar untuk menciptakan keetam belajar yang lebih baik. Carr,
et al. (2000) juga menyatakan bahwa guru dan calon g@mbutuhkan pengetahuan yang
luas mengenai bidang-bidang yang berhubungan depigégknologi serta kemampuann
untuk mengaitkannya, sehingga memungkinkan merekagajar secara efektif dan

membuat situasi belajar yang lebih baik.

Sering muncul pertanyaan, mengapa banyak guru maelagi masalah terkait
pengajaran, padahal pembekakject matter knowledge (SMK) sudah cukup banyak
mereka peroleh di bangku kuliah. Permasalahan emungkinan terjadi karena ketika
mereka masih menjadi calon guru, mereka belum rmeagyengetahuan dalam suatu unit

transformasi, yaitu pengetahuan yang dapat memfibramagsikan suatu konten ke dalam



bentuk pembelajaran yang dapat memberikan pemahgada siswa (Nilsson 2008).
Guna mengatasi permasalahan di atas, dapat digusakéu pendekatan pembekaREK

dengan model transformatif.

Gess-Newsome (1999) dan Rollniekal., (2008) menyatakan terdapat dua model
berkaitan dengan pengetahuan guru. Model pertarakraohtegrative mode dan yang
kedua adalakransformative model. Transformative model merupakan gambaran dari suatu
sintesis seluruh pengetahuan yang dibutuhkan umhdnjadi guru yang efektif.
Pengetahuan tentang materi subjek, pedagogi dateksoryang berkembang secara
terintegrasi, akan ditransformasikan kedalam sbantuk pengetahuan baru yang lebih
'‘powerful’ daripada gabungan antara pengetahuaggiahuan tersebut tanpa integrasi.
Jadi dengan cara semacam ini, ketiga pengetahagar di atas menjadi lebih berguna
ketika ditransformasikan dalam bentB&€K. Kelemahan model ini adalah pengembangan
dari kemampuan guru dalam keterampilan mengamipltksan, kemampuan personal
dan kreativitas guru, mungkin tidak terkembangkan.

Calon guru yang kurang dalam pengalaman mengajleelds yang kurang, tentu
akan kurang pula dalam kemampwR@Knya. Untuk dapat mengkatalisis pengembangan
PCK mereka, dapat dilakukan pembekalan untuk mengbaglan-bagian daRCK yang
pada akhirnya dapat menguatkan kemampp@K mereka secara menyeluruh. Hal ini
dilakukan karena pada dasarnfy@K merupakan hubungan dinamis antara pengetahuan
konten GVIK), pengetahuan pedago@K) dan pengetahuan kontekstu@Kj dan sangat
berkaitan dengan segi praktek (Nilsson, 2008).daardemikian kemampudCK paling
baik dibekalkan dengan strategi mengkombinasikaalisas teori dengan praktek yang

diwujudkan dalam praktek di kelas (Marks, 1990).



Menurut Kapylagt al. (2009) pembekalaRCK sebaiknya lebih banyak ditekankan
pada pembekalan aspek konten yang spesifik, kaftetmnyakan guru memiliki
keterbatasan dalam mentransfer konten tersebutitakdierbatasan penguasaan konsep
mereka. Hasil penelitian ini juga menyatakan baloai@n guru atau guru-guru pemula
(primary student-teachers) mempunyai kendala utama dalam hal penguasaaerk@&etika
mereka harus menyusun rencana pembelajarannya.

Guru dengan penguasaan konten yang kuat mempurg@@rdpa kelebihan.
Pertama, mereka lebih peduli terhadap kesulitantitas konseptual yang dihadapi
siswanya (Halim & Meerah, 2002). Kedua, mereka memgpi pemahaman yang lebih
baik terhadap apa yang paling penting diberikamrdakurikulum (Sanders, Borko, &
Lockard, 1993). Disamping itu guru dengan penguadeanten yang baik, memiliki
koleksi yang lebih luas dalam hal metode-metodegaj@n alternatif (Gess-Newsome &
Lederman, 1995; Halim & Meerah, 2002).

Pemahaman secara utuh terhadap suatu bidang ilapat d dimulai dengan
pemahaman dan penguasaan terhadap konsep-kosseyaiag membangun keseluruhan
iimu tersebut. Konsep yang merupakan abstraksi skt kelas objek, kejadian, dan
kegiatan, atau hubungan yang memiliki atribut yaama dan merupakan abstraksi yang
berdasarkan pengalaman (Rosser & Nicholson, 198#aD) 1996) tidaklah dapat berdiri
sendiri. Pemahaman konsep-konsep ini semestinyajutikan dalam suatu kerangka
konseptual dan konsep-konsep tersebut dapat dandkn dikuasai dalam suatu kerangka
yang utuh. Penguasaan seseorang terhadap suatepkatepat dideteksi dari cara dia

membuat hubungan antara konsep dan bagaimana ipkaenga dengan tepat. Hal ini



dapat diperoleh dengan membuat hubungan yang éoggs konsep dengan pengalaman
yang terorganisir (Pring, 2000). Salah satu caregydapat digunakan untuk mengukur
kerangka konseptual yang telah dikuasai seseordatata dengan menggunakan peta
konsep atau pemetaan konsep. Menurut Novak & G@¥885), dalam hal penguasaan
konsep, seringkali seseorang cukup mudah mematamefg-konsep baru yang diajarkan,
tetapi belum dapat memaknainya dengan baik kareeeeka tak dapat secara aktif
mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan barlbuerse dalam kerangka konseptual
yang telah mereka miliki sebelumnya. Mengkonstridtgatu peta konsep yang bersifat
hirarkis, dapat menjadi sarana mengintegrasikasésecara aktif.

Beberapa penelitian terkait dengan pembelajarateknologi telah dilakukan di
Indonesia. Zulfiani (2006) menyatakan bahwa progmembelajaran bioteknologi yang
dikembangkan melalui inkuiri, dapat meningkatkaenguasaan konsep sekaligus
meningkatkan kemampuan inkuiri calon guru. Rustar(2007) dalam penelitiannya,
mengembangkan pembelajaran bioteknologi untuk ng&abtkan Kemampuan Dasar
Bekerja limiah (KDBI) yang mencakup kecerdasaelektual dan kecerdasan emosional,
melalui berbagai metode (eksperimen, demonstramdin peran dan diskusi). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa komponen t@anmasuk kecerdasan emosional
tidak secara otomatis dapat dikembangkan melalmbpéjaran yang berbasis inkuiri
sebagaimana sikap ilmiah, melainkan perlu direncamaan dapat dikembangkan melalui
metode non eksperimen.

Anggraeni (2004) menyatakan bahwa untuk membekaafiioteknologi, guru
tidak selalu harus menggunakan metode ceramah afga jawab yang padat dengan
materi, tetapi dapat menggunakan pembelajaran yaergrientasi inkuiri. Melalui

pendekatan pembelajaran tersebut, diharapkan slapat mengembangkan kemampuan



menggunakan konsep, pengetahuan dan keterampiltwk unemecahkan masalah,
menganalisis hasil penelitian, membuat laporan o@mpresentasikannya serta dapat
menilai, mengoreksi dan memberikan masukan terhadsipkerja orang lain.

Hasil studi pendahuluan (Purwianingsih, 2008) @ddp sejumlah mahasiswa
Pendidikan Biologi yang mengikuti perkuliahan KapBelekta Biologi SMA II (n=96),
menunjukkan bahwa penguasaan konsep-konsep dadakiilogi mahasiswa calon guru
Biologi masih rendah. Rendahnya penguasaan kormegek dasar bioteknologi juga
ditemukan pada sejumlah guru SLTA yang mengajaloBidn=92). Dari hasil penelitian
tersebut diketahui terdapat beberapa permasalaheamg ydihadapi guru dalam
membelajarkan bioteknologi karena beberapa aladastama, bioteknologi bersifat
multidisipliner dan membutuhkan penguasaan konsegdp dasar yang banyak, sulit dan
banyak yang bersifat abstrak.Kedua, guru mengalami banyak kendala dalam
membelajarkannya terutama keterbatasan menguasaepdonsep dasar penunjang
bioteknologi seperti biologi sel, materi genetikanchereditas. Ketiga, guru juga sulit
mengaplikasikan konsep-konsep dasar untuk meaguasteri bioteknologi dan
menuangkannya  dalam bentuk materi pembelajaramekniologi yang memadai.
Keempat guru kurang mempunyai bekal untuk mencari surbbban pembelajaran yang
up to date, padahal perkembangan penemuan-penemuan biotekns&giat cepat.
Kelima , guru juga mengalami kesulitan untuk menemukamehpembelajaran yang
tepat yang dapat mengakomodasi karakteristik biatelgi seperti dijelaskan di atas.
Kendala-kendala tersebut kadang-kadang dapat mmmgukepercayaan diri guru dalam
membelajarkan bioteknologi, sehingga mengurangeitedsilan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai. Berdasarkan permasalahan di ataka perlu ada penyiapan guru dan calon



guru dalam membelajarkan bioteknologi dengan memaibekereka kemampuaRCK

dalam bidang bioteknologi.

Penelitian-penelitian di bidang pembelajaran lkotdogi untuk meningkatkan
pemahaman konsep bioteknologi telah banyak dilakukeood & Murphy, 2003;
Montgomery, 2004; Rothaaat al. 2006; Fritz,et al., 2004; Snyderet al., 2008). Hasil-
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persgurakonsep memang pada umumnya
dapat ditingkatkan dengan memberikan pembelajaegrgah metode-metode baru yang
inovatif.

Menurut Arwood (2004) peningkatan kemampuan pergaragonsep siswa atau
mahasiswa dapat dilakukan melalui pendekatan pegldgrupanquiry based-learning,
cooperative learning, dan problem based-learning. Ketiga model pembelajaran di atas
kemungkinan dapat difasilitasi melalproject based-learning atau kombinasi metode
penugasan dan metode lainnya. Metode penugasarti Sgpe disarankan Arwood dapat
digunakan untuk mendorong mahasiswa calon gurukvegeperti yang dilakukan pada
beberapa mata kuliah di Jurusan Pendidikan Bicdogara lain pada perkuliahan Kapita
Selekta Biologi.

Kapita Selekta Biologi merupakan mata kuliah wdydgi mahasiswa calon guru
di Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Pendidikadonesia (UPI) yang diberikan
pada semester V ( Kapita Selekta Biologi 1) danesten VI (Kapita Selekta Biologi 2).
Perkuliahan ini pada awalnya dinamakan Kajian Kutkn Sekolah, tetapi selanjutnya
mengalami perkembangan selain berisi kajian kiuiky mata kuliah Kapita Selekta
Biologi, juga mengkaji materi-materi terpilih (diggap sulit) di SMA disertai cara
membelajarkan materi-materi yang ada dalam kuriktBMA. Dalam perkuliahan Kapita

Selekta Biologi mahasiswa juga mengalami pendalakwrsep sekaligus bagaimana
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kaitan antar konsep tersebut dalam membangun kgaseplebih besar. Dengan demikian
diharapkan mahasiswa dapat lebih meningkatkanyaesagn terhadap suatu materi secara
lebih komprehensif.

Selama ini pembelajaran Kapita Selekta Biologi,akidsecara terstruktur
mengajarkan cara pembelajaran suatu materi, maskiplitersebut dapat saja diberikan
secara informal berdasarkan pertanyaan dari maveasiBengan karakteristik seperti di
atas, maka dapat dikatakan bahwa perkuliahan &&w»tekta Biologi dapat digunakan
sebagai wahana untuk membekali calon guru dalaandilmensi pengetahuan profesional
guru yang menurut Shulman (NSTA & AETS, 1998) mdiippengetahuan konten atau
materi subjek Content or Subject Matter Knowledge), pengetahuan konten pedagogi
(Paedagogical Content Knowledge atau PCK), dan pengetahuan kurikulumCuyrricular
Knowledge). Dalam aspek pengetahuan konten, perkuliahan ini bekali mahasiswa
dengan materi-materi tertentu yang diantaranya ddarmerkaitan dengan materi-materi
yang mendasari bioteknologi, sehingga perkuliammiemungkinkan untuk digunakan
sebagai salah satu wahana untuk memperkuat pemguasaateri-materi dasar
bioteknologi.

Selain mata kuliah  Kapita Selekta Biologi SMAbsearnya mahasiswa program
pendidikan (prodi) Biologi juga mendapat pembekataata kuliah Bioteknologi pada
semester tujuh yang diberikan juga untuk prodi kependidikan Biologi. Namun
pembekalarPCK Bioteknologi tidak menggunakan mata kuliah iraydna mata kuliah
Bioteknologi diberikan dengan nomor kode yang samntak prodi pendidikan Biologi dan
prodi non kependidikan Biologi, sehingga berartitode pembelajarannya tidak boleh
berbeda antara kedua prodi tersebut. Oleh karetha Igapita Selekta Biologi SMA juga

dipelajari materi-materi penunjang Bioteknologi daata kuliah ini hanya diperuntukkan
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bagi Prodi Pendidikan Biologi, maka pembekdP8K bioteknologi paling tepat diberikan
melalui perkuliahan Kapita Selekta Biologi SMA.

Bioteknologi merupakan ilmu yang untuk mempelajgain diperlukan
pengetahuan/konsep-konsep dasar penunjang terteltunsep-konsep dasar/ilmu-ilmu
penunjang tersebut juga dapat dipelajari, dikap daekonstruksi dalam mata kuliah
Kapita Selekta Biologi melalui topik-topik: virwt&an monera, biologi sel, materi genetik,

hereditas, dan bioteknologi.

Guna melakukan pembelajaran bioteknologi dengark, be@lon guru harus
menguasai dan mampu merekonstruksi pemahamanmypade konsep-konsep yang ada
dalam topik-topik tersebut. Merekonstruksi yang aksud disini mencakup menata dan
menghubung-hubungkan kembali konsep-konsep dasanag bioteknologi yang telah
mereka pelajari dalam perkuliahan (Biologi UmurBjokimia, Biologi Sel), maupun
yang sedang mereka pelajari (Mikrobiologi dan Gi&ag dan yang akan dipelajari
(Bioteknologi). Penguasaan dan kemampuan mergkibsstyang baik tentang konsep-
konsep dasar tersebut, pada gilirannya dapat digmnaintuk mengembangkan dan
menunjang kemampuan mahasiswa untuk menguaBadagogical Content
Knowledge/PCK nya. Kapita Selekta Biologi 1 mengkaji materi-may@ng ada di kelas 1
& 2 SMA. Materi yang terkait bioteknologi: Virus &lonera dan biologi sel. Kapita
Selekta Biologi 2 mengkaji materi yang ada di keBasSMA. Materi yang terkait
bioteknologi: Materi genetik, hereditas, dan biokkgi sebagai materi terakhir. Oleh
karena materi yang terkait dengan Bioteknologi teneada Kapita Selekta Biologi 1 dan
Kapita Selekta Biologi 2, maka untuk melihat daemmpelajari kemampua®PCK
Bioteknologi mahasiswa calon guru, penelitian ifalkdkan pada perkuliahan Kapita

Selekta Biologi 1 dan Kapita Selekta Biologi 2.
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B. Rumusan Masalah

Sebagai suatu disiplin ilmu yang relatif sulit Bikbhologi berkembang sangat
kompleks dan menimbulkan perdebatan di berbagakagp. Rendahnya penguasaan
siswa tentang bioteknologi, diduga akibat kekurarampuan guru dalam membelajarkan
bioteknologi di sekolah sehingga diperlukan pengraguru yang lebih matang di bidang
ini. Penguasaan konsep-konsep dasar yang menuiertgknologi dan kemampuan
membelajarkannya sebagai perwujudan dari kemamipedagogical Content Knowledge
(PCK) Bioteknologi perlu dibekalkan pada calon guru &goldalam bentuk penelitian
pengembangan program pembekalan. Rumusan masaaklitipn ini adalah:
“Bagaimana pengembangan program yang efektif untuk membekali PCK
Bioteknologi melalui perkuliahan Kapita Selekta Biologi SMA bagi calon guru

Biologi?

C. Pertanyaan Pendlitian
Untuk memudahkan proses analisis dan sekaligus p@stken masalah, maka

rumusan masalah dirinci dalam beberapa pertanydzgai berikut.

1. Bagaimanakah struktur program PembekaRedagogical Content Knowledge
(PCK) Bioteknologi (P2CKBiotek) yang efektif untuk memiagkan kemampuan
PCK Bioteknologi melalui perkuliahan Kapita Selekta Bgi SMA bagi calon
guru biologi?

2. Bagaimana efektivitas Program P2CKBiotek yang dik@ngkan dalam
membekalkan kemampud?CK bioteknologi melalui perkuliahan Kapita Selekta

Biologi SMA bagi calon guru biologi?
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3. Apakah keunggulan dan kelemahan program dalam metbemampuarPCK
Bioteknologi calon guru Biologi?

4. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambatrkabilan implementasi
program pembekalan kemampuR@K Bioteknologi?

5. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap programegalaib kemampuaRCK

Bioteknologi?

D. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Efektivitas program P2CKBiotek diukur berdasark#aimata-rata N-gain teBCK
Bioteknologi dan nilai rata-rata N-gain tes kon&pteknologi mahasiswa, yang
dibandingkan dengan nilai rata-rata N-gain R&K dan nilai rata-rata N-gain
konsep-konsep penunjang Bioteknologi yaitu Virudi&nera, Biologi sel, Materi
Genetik dan Hereditas, yang diberikan sebelum paaibkonsep Bioteknologi.

2. Pembekalan aspel®MK selain dengan perkuliahan juga dibekalkan melalui
kemampuan mengkonstruksi Peta Konsep (PtK) secar&elbmpok. Hasil
pembekalan PtK diukur berdasarkan peningkatan tsipitiap PtK dari konsep-
konsep dasar penunjang sampai konsep Bioteknolegara berurutan, yang
dibandingkan dengan PtK rujukan.

3. Pembekalan aspdk & PCK dibekalkan melalui kemampuan menyusun Pra RPP
beserta argumentasinya secara berkelompok. Hasbglealan diukur berdasarkan
kecenderungan peningkatan nilai PraRPP besertamargasinya untuk setiap

konsep dasar penunjang sampai konsep Bioteknatagra berurutan.
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4. Kemampuan menerapk&CK dalam bentuk simulasi pembelajaran sebagai tugas
kelompok, diukur berdasarkan peningkatan nilai sasiupembelajaran dari tiap-

tiap konsep dasar penunjang sampai konsep biotdirsgcara berurutan.

E. Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah dari pertanyaan penelitian yhagikan di atas adalah:

1. Pengetahuan konten pedagogi d@adagogical Content Knowledge (PCK) adalah
kemampuan dalam mengintegrasikan pengetahuan kof@eiK) ke dalam
pengetahuan tentang kurikulum, pembelajaran, mangkgn karakteristik siswa
(Pedagogical KnowledgeK) yang dapat menuntun guru untuk merangkai situasi
pembelajaran pada kebutuhan individual dan kelongiga (NRC,1996).

2. Struktur program PembekalanPedagogical Content Knowledge (PCK)
Bioteknologi (P2CKBiotek) dalam perkuliahan Kapitelekta Biologi SMA
tersusun atas urutan materi perkuliahan, alokakiuvpembelajaran, strategi dan
pendekatan perkuliahan serta pengalaman belajgrdibarapkan.

3. Program PembekaldPedagogical Content Knowledge Bioteknologi (P2CKBiotek)
melalui perkuliahan Kapita Selekta Biologi SMA bagion guru biologi meliputi
pembekalan kemampuan penguasaan konsep-konsep glasgr melandasi
bioteknologi melalui perkuliahan dan pembuatan Retasep (PtK), sebagai aspek
MK, pembekalan kemampuan menyusun Pra RPP besensnerasinya,
menyusun skenario pembelajaran dan menerapkanfga danulasi pembelajaran
sebagai aspeRK sekaligud”CK.

4. Pra RPP adalah pra Rancangan Pelaksanaan Pengelajaitu suatu alat yang

dikembangkan sebagai gambaran awal tentang rempeanbelajaran suatu materi
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secara umum dan menyeluruh. Pra RPP dibuat sebBBR untuk memberi
gambaran umum tentang konsep-konsep, model, matoelia dan asesmen yang
akan digunakan untuk membelajarkan suatu konsepfimsekaligus mengarahkan
pembuatan RPP yang merupakan rincian dari pra RRR tiap pertemuan.

5. Argumentasi pra RPP adalah alasan yang dikemukakahasiswa tentang
pengajuan konsep, model, metode, media dan asegngndiusulkan dalam pra
RPP. Argumentasi disusun mahasiswa berdasarkaangagn pengarah yang

dirancang peneliti.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: mengembangkan damemekan program yang
efektif untuk membekalkaRedagogical Content Knowledge/PCK Bioteknologi melalui

perkuliahan Kapita Selekta Biologi SMA bagi calamgBiologi.

G. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumgba berupa:

1. Program yang efektif untuk membekali calon guru I@j0 dengan
kemampuarPCK Bioteknologi.

2. Desain perkuliahan Kapita Selekta Biologi SMA yatigpat digunakan
sebagai wahana untuk membekali kemampuB@K bukan saja
bioteknologi, tetapi juga materi lain dalam biologi

3. Pemodelan dalam perkuliahan Kapita Selekta BioBMA khususnya dan
perkuliahan-perkuliahan lain umumnya, untuk memikaka kemampuan

PCK di bidang lain selain Bioteknologi.
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4. Masukan bagi Program Pendidikan Biologi khususrayaldPTK umumnya
mengenai pembekalan calon guru dalam kemamp@if, dalam rangka

upaya menghasilkan calon guru professional.
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